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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengembangan dan kelayakan media flipped 
classroom dalam pembelajaran konstruksi dan utilitas gedung pada masa pandemik 
covid-19 dan menguji efektifitas media flipped classroom pembelajaran konstruksi 
dan utilitas gedung pada masa pandemik covid-19. Metode penelitian ini adalah 
Research and Development yang terdiri dari studi pendahuluan, perencanaan, 
pengembangan produk metode flipped classroom, uji coba terbatas dan uji coba lebih 
luas, pelaksanaan yang terdiri dari 3 siklus yang perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, refleksi. Yang menjadi subyek penelitian adalah peserta siswa XI DPIB 
SMKN 4 Sukoharjo. Data penelitian berupa dokumentasi, observasi, wawancara, 
penilaian dan tes. Hasil penelitian ini adalah model pembelajaran konstruksi dan 
utilitas gedung berbasis flipped classroom kelas XI DPIB SMKN 4 Sukoharjo. 
Pembelajaran dilakukan menggunakan google classroom dengan bahan ajar berupa 
video pembelajaran guru, slide, E-modul dan link materi yang disematkan dalam 
google classroom. Pengujian efektifitas penerapan flipped classroom menggunakan 
statistik uji non parametrik Wilcoxon Signed Ranks Test aplikasi SPSS versi 25. 
Kemudian untuk uji prasyarat yang pertama uji normalitas menggunakan two sample 
kolmogorof smirnov tes, diperoleh nilai signifikansi nilai sebesar 0,002, yang berarti 
data tidak berdistribusi normal. Uji prasyarat kedua uji homogenitas  menggunakan 
uji levene’s test, diperoleh nilai signifikansi untuk nilai kemandirian sebesar 0,160; 
yang berarti data homogen. Hasil uji analisis terhadap efektifitas peningkatan 
kemandirian belajar menghasilkan nilai signifikansi 0,000, dibawah taraf signifikansi 
0,05. Sehingga disimpulkan penerapan model pembelajaran flipped classroom pada 
kelas XI DPIB SMKN 4 Sukoharjo efektif meningkatkan kemandirian pembelajaran 
konstruksi dan utilitas gedung. 





The purpose of this study was to determine the development and feasibility of flipped 
classroom media in learning construction and building utilities during the covid-19 
pandemic and to test the effectiveness of flipped classroom media for learning 
construction and building utilities during the covid-19 pandemic. This research 
method is Research and Development which consists of preliminary studies, 
planning, product development of the flipped classroom method, limited trials and 
wider trials, implementation which consists of 3 cycles which are planning, 
implementation, observation, reflection. The subjects of the research were the 
students of XI DPIB SMKN 4 Sukoharjo. Research data in the form of 
documentation, observation, interviews, assessments and tests. The result of this 
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research is a learning model of building construction and utility based on flipped 
classroom for class XI DPIB SMKN 4 Sukoharjo. Learning is carried out using 
google classroom with teaching materials in the form of teacher learning videos, 
slides, E-modules and material links embedded in google classroom. Testing the 
effectiveness of the application of the flipped classroom using non-parametric test 
statistics for the Wilcoxon Signed Ranks Test for the SPSS version 25 application. 
Then for the first prerequisite test, the normality test using the two-sample 
Kolmogorof Smirnov test, obtained a significance value of 0.002, which means the 
data is not normally distributed. The second prerequisite test is the homogeneity test 
using the Levene's test, the significance value for the independence value is 0.160; 
which means the data is homogeneous. The results of the analysis test on the 
effectiveness of increasing learning independence resulted in a significance value of 
0.000, below the significance level of 0.05. It is concluded that the application of the 
flipped classroom learning model in class XI DPIB SMKN 4 Sukoharjo is effective 
in increasing the independence of learning construction and building utilities. 




1. PENDAHULUAN  
Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas merupakan salah satu tugas utama  guru. 
Pada pola pengajaran konvensional guru lebih berperan dominan, sehingga siswa 
cenderung bersifat pasif. Pola pengajaran konvensional telah menetapkan siswa 
untuk memperhatikan pengajaran guru di kelas.  
Kegiatan belajar mengajar secara tatap muka dapat dilangsungkan apabila 
tidak ada sesuatu yang menghalangi siswa untuk datang ke sekolah. Namun, pada 
saat ini sedang terjadi Pandemi Covid-19. Hasil evaluasi komisi X terhadap 
pelaksanaan PJJ mengatakan sekolah di mana setiap hari terjadi aktivitas berkumpul 
dan berinteraksi antara guru dan siswa dapat menjadi sarana penyebaran Covid-19. 
Guna melindungi warga sekolah dari paparan Covid-19, berbagai wilayah 
menetapkan kebijakan belajar dari rumah (Pramesti, 2020).  
Pendidikan dapat mandiri dan efektif dilakukan dengan pengawasan dan 
tindak lanjut yang teratur (Miarso, 2011:10). Dapat dipahami bahwa pendidikan dan 
pembelajaran tidak selalu dilakukan dalam kelompok di bawah pengawasan konstan 
seseorang di lokasi tertentu, seperti ruang kelas. Kemandirian belajar adalah salah 
satu faktor kunci yang berfokus pada keberhasilan akademik, perilaku mandiri dan 
kinerja peserta didik yang belajar dengan penuh tanggung jawab. 
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Mengubah cara pandang pembelajaran konvensional salah satu alternatif 
yang dapat digunakan untuk melaksanakan pembelajaran dalam kondisi Covid-19 
adalah membantu peserta didik mengembangkan keterampilan, potensi, bakat, 
kemandirian dan kemampuan yang dimiliki. Menggunakan alat bantu belajar dapat 
memberikan ruang dan waktu tidak terbatas. Salah satu sarana pembelajaran yang 
efektif di masa pandemi ini adalah media kelas terbalik (Flipped Classroom).  
 Pendidikan dapat dilakukan secara mandiri dan efektif dengan pengawasan 
dan tindak lanjut yang konstan. Dalam situasi kelas konvensional, seorang guru 
memberikan materi di kelas dan pekerjaan rumah (jobsheet) dilanjutkan di rumah, 
didalam kelas terbalik ini, guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari 
materi yang akan dipelajari. Guru menyediakan video pembelajaran, bahan ajar, 
referensi dan lain-lain yang dapat mendukung guna mendapatkan pengetahuan dan 
modal awal sebelum belajar. J. Wesley Baker dari Universitas Cedarville bisa jadi 
merupakan orang pertama yang menggunakan istilah flipped classroom dalam 
Bishop & Verieger (2013). 
Pembelajaran terbalik di kelas berfokus pada penggunaan waktu di dalam dan 
di luar kelas, meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan pemahaman 
siswa tentang apa yang diajarkan. Keuntungan dari flipped classroom : 1). Mengubah 
cara kita menghabiskan waktu di kelas, 2). Perubahan penggunaan waktu di luar 
kelas, 3). Melakukan kegiatan yang biasanya dianggap pekerjaan rumah di kelas 4). 
Di luar kelas, melakukan kegiatan yang biasa ditemui di kelas 5). Kegiatan kelas 
fokus pada pembelajaran aktif, pembelajaran teman sebaya, dan pemecahan masalah 
6). Kegiatan sebelum dan sesudah pelajaran.  
Pengembangan media flipped classroom dalam pembelajaran Konstruksi dan 
Utilitas Gedung untuk mendukung kemampuan peserta didik kelas XI DPIB di 
SMKN 4 Sukoharjo, diharapkan mampu mendukung dan mempermudah dalam 
proses pembelajaran konstruksi dan utilitas gedung. Untuk selanjutkan diadakan 
penelitian untuk mengetahui model pengembangan model flipped classroom, 




2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah pengembangan, atau R and S (R&D) adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, membuktikan 
efektivitas produk. Menurut Sutama (2019:196), research-to-development adalah 
suatu proses atau tahapan dalam pengembangan suatu produk baru atau 
penyempurnaan dari produk yang sudah ada dan dapat dipertimbangkan. Menurut 
Sutama (2019: 199), langkah-langkah penerapan metode R&D adalah penelitian dan 
pengumpulan data, perencanaan, pengembangan draf produk, uji coba lapangan 
awal, merevisi hasil uji coba, uji coba lapangan, penyempurnaan produk hasil uji 
lapangan, uji pelaksanaan lapangan, penyempurnaan produk akhir. 
Prosedur pengembangan mengacu pada metode penelitian dan pengembangan 
(R&D) yang mengikuti tahapan pengembangan dari Sukumadinata dalam Sutama 

















Gambar 1. Desain Pengembangan Model Flipped Classroom 
Studi pengembangan, merupakan kegiatan studi literatur untuk menggali teori dan 
survei lapangan untuk mendapatkan gambaran yang sebenarnya. Setelah melakukan 
studi literatur dan studi lapangan diperoleh sebuah draft media pembelajaran berupa 
kegiatan penyusunan dan peninjauan draft yang meliputi draft bahan ajar, media / 
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Tahap pengembangan. Pada tahap pengembangan dilakukan ujicoba media flipped 
classroom dalam skala kecil dan pengujian secara luas. Pada uji coba terbatas 
terhadap 5 siswa selanjutnya media kembali dianalisis dan direvisi utnuk kemudian 
dilakukan uji coba lebih luas sebanyak 15 siswa dan kembali direvisi untuk 
memperoleh hasil akhir berupa media flipped classroom dalam pembelajaran 
konstruksi dan utilitas gedung untuk peserta didik kelas XI DPIB SMK N 4 
Sukoharjo. Pelaksanaan uji coba menggunakan penilaian tindakan kelas yang 
dilakukan dalam 4 tahap  yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Data-data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Tahap Pengujian. Tahap awal pengujian dilakukan pengambilan nilai sebelum 
menggunakan media flipped classroom, kemudian penerapan media flipped 
classroom dalam kelas dengan menggunakan prinsip-prinsip PTK sebanyak 3 siklus, 
dan yang terakhir kegiatan mengambil nilai setelah menggunakan media flipped 
classroom. 
Selanjutnya dilakukan analisis data kualitatif melibatkan manipulasi data, 
pengorganisasian data, memilih untuk mengatur data ke dalam unit-unit yang dapat 
dikelola, mensintesis, menyelidiki dan menemukan sampel penting dari apa yang 
telah dipelajari, dan memutuskan apa yang harus dikatakan.  
Rumusan Masalah 1: Mengumpulkan semua data dalam bentuk catatan dan dokumen 
dari wawancara, observasi, dan literatur berupa catatan dan dokumen. Menganalisis 
media pembelajaran sebelumnya, saat ini dan produk pengembanganya. 
Rumusan masalah 2: Pengujian kelayakan media flipped classroom yang dilakukan 
para ahli diantaranya ahli materi, e-modul, tampilan e-modul, video dan ahli alat 
peraga.  
Rumusan masalah 3:  Menggunakan uji t untuk menguji efektivitas media flipped 
classroom dalam pembelajaran konstruksi dan utilitas gedung  pada peserta 
didikkelas XI DPIB SMK N 4 Sukoharjo. 
 
SMKN 4 Sukoharjo. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Pengembangan media flipped classroom pada Pembelajaran KUG kelas XIDPIB 
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1) Model Flipped Classroom 
Flipped classroom adalah model pembelajaran di mana siswa sebelum 
belajar di kelas mempelajari materi lebih dahulu di rumah sesuai dengan tugas 
yang diberikan oleh guru. Metode ini juga digunakan oleh guru ketika ada siswa 
yang tidak hadir di kelas karena sesuatu hal. Guru bisa membuat video apa yang 
diajarkannya dan diberikan kepada yang tidak masuk kelas tersebut. Secara grafis 
dapat ditampilkan pada gambar pelaksanaan pembelajaran konvensional dan 
pembelajaran dengan media flipped classroom dibawah ini. 
             
Gambar 2. Pembelajaran Konvensional Pembelajaran dengan Flipped 
Classroom. 
Setelah siswa mempelajari dan mengerjakan tugas yang sudah disiapkan 
secara online dalam google classroom, tentunya banyak permasalahan dan 
kesulitan yang ditemui siswa. Kesulitan dan permasalahan ini di selesaikan 
bersama guru saat jadwal masuk kelas, sehingga dengan media flipped classroom 
ini terjadi interaksi dan kolaborasi yang secara intensif antara peserta didik dan 
guru, sehingga muncul kemandirian belajar. 
2) Bahan ajar dan materi pembelajaran 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, bahan dan materi ajar dibedakan 
menjadi 3 jenis yaitu materi ajar yang berupa file-file digital (E-modul), video, 
dan file power point yang telah dipersiapkan, yang akan digunakan untuk 
membantu peserta didik  memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selanjut 
materi pelajaran disusun dan disampaikan ke siswa dengan menggunakan kelas 
maya Google Classroom.  
3) Persiapan Pembelajaran 
Persiapan pembelajaran media flipped classroom dimulai menurut Sharon 
Hawk memberikan pedoman sebagai berikut : 
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- Sebelum pembelajaran dimulai guru menyampaikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, materi pembelajaran, dan kegiatan persiapan pembelajaran 
setidaknya seminggu sebelum waktu pembelajaran di kelas dimulai.  
- Kegiatan mempersiapkan bahan ajar termasuk didalamnya video, ppt , E- modul 
dan materi ajar yang diperlukan. 
(1) Tiga sampai empat video pembelajaran menjelaskan konsep utama berkaitan 
dengan konten bahan.  
(2) Bahan ajar penunjang video : buku ajar dan e-modul untuk mendukung dan 
memperluas bahan ajar yang telah di sampai. 
(3) Video online dan link web yang diambil dari website yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran yang akan disampaikan. 
- Pertanyaan singkat dan jobsheet sebagai evaluasi untuk mengontrol sejauh mana 
pemahaman peserta didik  terhadap materi yang telah disampaikan. Pertanyaan 
singkat  dan jobsheet dapat digunakan sebagai tolak ukur seberapa penyerapan 
pemahaman dan memastikan peserta didik  dapat menerima materi pembelajaran 
yang telah disampaikan. 
4) Pelaksanaan Pembelajaran menggunakan model flipped classroom 
Pelaksanaan pembelajaran kelas di susun berdasarkan teori penelitian 
tindakan kelas dengan 4 tahapannya yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi. Tindakan kelas dilakukan sebanyak 3 siklus. 
Hasil peningkatan kemandirian pada siklus I untuk tiap kelas ditunjukan 








Kat. Awal Siklus I Siklus II Siklus III
Rata-rata 1.77 1.86 2.06 2.6
Sangat Mandiri (SM) 4 0 2 8
Mandiri (M) 0 4 5 10
Cukup Mandiri (CM) 15 18 21 12







Gambar 3. Diagram Peningkatan Kemandirian Kelas XI DPIB A 
 
 
Gambar 4. Diagram Peningkatan Kemandirian Kelas XI DPIB B 
 
 
Gambar 5. Diagram Peningkatan Kemandirian Kelas XI DPIB C 
 
Selanjutnya secara ringkas peningkatan kemandirian ditampilkan dalam 
gambar dibawah ini. 
 










Kem. Awal Siklus I Siklus II Siklus III
Rata-rata 1.46 1.5 1.68 2.04
Sangat Mandiri (SM) 1 0 0 2
Mandiri(M) 2 2 4 5
Cukup Mandiri(CM) 6 10 11 13











Kem. Awal Siklus I Siklus II Siklus III
Rata-rata 1.39 1.54 1.91 2.33
Sangat Mandiri (SM) 0 0 2 8
Mandiri(M) 0 2 5 2
Cukup Mandiri(CM) 13 14 12 16












 XI DPIB A  XI DPIB B  XI DPIB C
Awal 54% 32% 67%
Flipped 86% 71% 79%








Gambar 6. Menggambar kemandirian belajar kelas XIDPIB A  meningkat 
Kelayakan instrumen diperoleh dari pernyataan para ahli materi maupun 
media di bidangnya masing-masing, dengan menggunakan instrumen yang sudah 
disusun sesuai aspek yang akan dinilai.  
1) Validasi Ahli Materi dan Media 
Uji kelayakan dilakukan pada beberapa aspek diantaranya Materi Media, 
Media Video, Isi materi e-modul, Tampilan e-modul, Alat peraga. Berikut adalah 
hasil uji materi maupun media flipped classroom yang dilakukan para ahli : 
Tabel 1. Hasil Validasi Materi  Media Flipped Classroom oleh Ahli Materi 
Ahli Materi Skor Kelayakan 
Ahli 1 102 Layak 
Ahli 2 104 Sangat Layak 
Skor Total 212 Layak 
Tabel 2. Hasil Validasi Media Video oleh Ahli Media 
Ahli Media Skor Kelayakan 
Ahli 1 9 Layak 
Ahli 2 8 Layak 
Skor Total 17 Layak 
 
 
32% dari kondisi awal 54% menjadi 86% setelah diterapkan pembelajaran dengan 
media flipped classroom, sedangkan hasil pengamatan kemandirian belajar untuk 
kelas XI DPIB B meningkat sebesar  39% dari kondisi awal 32% menjadi 67% 
setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media flipped classroom, 
sedangkan pengamatan kemandirian untuk kelas XI DPIB C meningkat 22% dari 
kondisi awal 67% menjadi 79% setelah ditetapkan media pembelajaran dengan 
media flipped classroom, kemandirian belajar dapat dilihat dari ketuntasan hasil 
belajar dan nilai keterampilan belajar (tugas/jobshet) yang diperoleh jika nilai hasil 
belajar dan keterampilan belajar ≥ 73. 
3.2 Kelayakan Instrumen Media Flipped Classroom  
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Tabel 3. Hasil Validasi Media Video oleh Ahli Isi Materi E-Modul 
Ahli Materi Skor Kelayakan 
Ahli 1 64 Sangat Layak 
Ahli 2 63 Sangat Layak 
Skor Total 127 Sangat Layak 
 
Tabel 4. Hasil Validasi Media Video oleh Ahli Tampilan E-modul 
Ahli Materi Skor Kelayakan 
Ahli 1 15 Layak 
Ahli 2 15 Layak 
Skor Total 30 Layak 
 
Tabel 5. Hasil Validasi Alat peraga oleh Ahli Media 
Ahli Media Skor Kelayakan 
Ahli 1 15 Layak 
Ahli 2 14 Layak 
Skor Total 29 Layak 
2) Uji coba lapangan skala kecil  
Aspek yang dinilai pada uji coba media flipped classroom pembelajaran 
KUG pada uji coba skala kecil terdiri atas aspek fungsi dan manfaat, penyajian 
media e-modul, vidio, dan alat peraga, bahasa dan tipografi. Uji coba dilakukan 
kepada 5 peserta kelas XI DPIB yang memiliki kemampuan paling rendah. 
Berdasarkan hasil kelayakan media pembelajaran flipped classroom oleh 
peserta didik kelas XI DPIB (responden) pada uji coba terbatas maka dapat diketahui 
skor keseluruhan adalah 242 atau dengan persentase 80,66%, berada pada kategori 
layak antara 187 ≤ S ≤ 242 pada tabel kriteria keterbacaan 
3) Kelayakan Media 
Penentuan kelayakan media flipped classroom pembelajaran  konstruksi dan 
utilitas gedung ini diukur melalui uji coba luas atau uji coba lapangan, yaitu uji coba 
tahap akhir terhadap produk media flipped classroom. Uji coba ini dilakukan setelah 
validasi oleh ahli materi, ahli media, guru mata pelajaran konstruksi dan  utilitas 
gedung  dan uji coba lapangan skala kecil.  
Berdasarkan hasil kelayakan media flipped classroom oleh peserta didik pada 
uji kelayakan media flipped classroom menunjukkan skor keseluruhan responden 
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DPIB SMK N 4 Sukoharjo 
Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan penyebaran data dilihat dari nilai 
mean, modus dan mediannya. Seperti terlihat dalam histogram di bawah ini. 
 
Gambar 7. Grafik Distribusi Frekuensi Peningkatan Kemandirian setelah 
menggunakan model Flipped Classroom 
 
Grafik diatas menggambarkan sebaran data nilai kemandirian, terlihat bahwa 
penyebaran data tidak simetris atau terjadi kemiringan, besarnya kemiringan dilihat 
pada kolom skewness pada tabel 4.21. sebesar 0,375, yang berarti penyebaran data 
ke arah kanan, ini berarti nilai mean > median > modus yang berarti sebaran data 
kebanyakan dibawah nilai rata-rata. 
1) Uji Normalitas 
Adapun hasil pengujian dengan cara analisis grafik sebagai berikut. 
adalah 713 dengan persentase kelayakan sebesar 79,22%. berada dalam kategori 
layak antara 563 ≤ S ≤ 731 pada tabel kriteria keterbacaan. 
3.3 Efektivitas Media Pembelajaran Flipped Classroom Pada Peserta Didik  Kelas XI 
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Gambar 8. Grafik Uji Normalitas Nilai Kemandirian 
 
Grafik diatas menggambarkan sebaran nilai peningkatan kemandirian, yang 
menunjukkan data menyebar secara tidak normal karena banyak data yang menyebar 
menjauhi garis diagonal. 
Melihat analisis grafik diatas semua kelompok nilai menjauhi garis normal 
sehingga dipastikan analisis uji hipotesis menggunakan uji non-parametrik, sehingga 
statistik uji normalitas menggunkan statistik uji two sample kolmogorov smirnov test. 
Hasil pengujian nilai kemandirian dapat dilihat pada tabel berikut : 







Kolmogorov-Smirnov Z 1,876 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,002 
Berdasarkan tabel uji normalitas diatas bahwa nilai tes Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 1,876 pada taraf signifikansi 0,002. maka disimpulkan 0,002 < 0,050 yang 
berarti data Kemandirian tidak mengikuti distribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu jenis 
uji homogenitas yang digunakan adalah uji Levene’s Test. Hasil Uji dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
13 
Tabel 7. Tabel Uji Homogenitas Data Nilai Kemandirian 




df1 df2 Sig. 
Peningkatan 
Kemandirian 
1,991 1 190 0,160 
Berdasarkan hasil tabel diatas bahwa nilai signifikansi untuk kemandirian 
siswa sebesar 0,160, nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05. Kesimpulannya bahwa 0,160 > 0,05 yang berarti nilai pengetahuan 
memiliki variansi yang sama atau homogen. 
3) Uji statistik 
Untuk menguji efektivitas media flipped classroom pada pembelajaran Konstruksi 
dan Utilitas Gedung, menggunakan statistik uji non parametrik Wilcoxon Signed 
Ranks Test. Berikut ini adalah deskripsi data sebelum dan sesudah menggunakan 
model flipped classroom : 












 28,50 370,50 
Positive Ranks 55
b
 35,92 1975,50 
Ties 28
c
   
Total 96   
Jumlah semua pasangan data yang dianalisa adalah 96 pasangan, perubahan 
nilai yang terjadi pada 96 data adalah yang mengalami penurunan ada 13 siswa 
(negative ranks), sedang yang mengalami kenaikan nilai sebanyak 55 siswa (positive 
ranks) kemudian terdapat 28 siswa yang tidak mengalami kenaikan (ties).  








Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
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Berdasarkan uji statistik diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Hasil yang diperoleh ini dikonsultasikan dengan dasar pengambilan keputusan uji 
sebagai berikut : 
Jika Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ha diterima. 
Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ha ditolak. 
Kesimpulannya adalah 0,000 < 0,05, maka Ha diterima yang berarti terdapat 
perbedaan yang nyata dari kemandirian sebelum dan sesudah menggunakan metode 
flipped classroom. 
Hasil dari penelitian diatas telah menunjukan secara nyata peningkatan 
kemandirian belajar siswa di kelas XIDPIB SMK N4 Sukoharjo, hal ini senada dari 
penelitian yang dilakukan oleh M. Arif Saputra Eko (2018) dengan judul “Efektivitas 
Model Flipped Classroom Menggunakan Video Pembelajaran Matematika terhadap 
Pemahaman Konsep”. Menyatakan bahwa hasil penelitian uji statistik menunjukkan 
nilai thitung = 0,02 dengan taraf nyata 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep matematis siswa yang diterapkan model flipped classroom lebih 
baik dari kemampuan pemahaman konsep yang diterapkan dengan metode ceramah. 
Penelitian oleh Jacob Lowell Bishop (2013) dengan judul “The Flipped Classrom: A 
Survey of the Research” Laporan persepsi siswa tentang flipped classroom agak 
beragam, tetapi umumnya positif secara keseluruhan.  
 
dalam 3 siklus. media pembelajaran ini diawali dengan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi yang terbukti dapat meningkatkan 
kemampauan kognitif, afektif dan pisikomotorik peserta didik pada masa 
pandemik covid-19 ini dibanding kelas konvensional. 
4. PENUTUP  
4.1 Pengembangan media pembelajaran konstruksi dan utilias gedung  dilaksanakan 
4.2 Kelayakan Media flipped classroom pada pembelajaran konstruksi dan utilitas 
gedung sangat layak digunakan meningkatkan kemandirian pada pembelajaran 
konstruksi dan utilitas gedung. Memiliki tingkat kelayakan yang tergolong dalam 
kategori layak, dengan nilai presentase kelayakan 80,66% pada uji coba skala 
15 
kecil. Pada uji coba skala besar mendapatkan presentase kelayakan media 
79,22% dalam kategori layak. 
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4.3 Hasil uji statistik terhadap efektifitas media pembelajaran flipped classroom 
dilihat dari sikap kemandirian mendapatkan hasil signifikansi sebesar 0,00 
kurang dari taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan peningkatan sikap kemandirian sebelum dan sesudah menggunakan 
media media flipped classroom. 
